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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan dari hasil pembahasan, simpulan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1.  Personal factors (PF) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

urge to buy impulsively (UTB) sehingga dapat ditarik simpulan bahwa 

semakin baik personal factors yang dimiliki seseorang maka konsumen 

akan semakin terdorong untuk melakukan pembelian impulsif. Dengan 

demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan 

hubungan positif antara personal factors terhadap urge to buy 

impulsively dapat diterima.  

2.  In-store factors (IF) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

urge to buy impulsively (UTB) sehingga dapat ditarik simpulan bahwa 

semakin baik in-store factors yang dimiliki suatu toko maka konsumen 

akan semakin terdorong untuk melakukan pembelian impulsif. Dengan 

demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 2 yang menyatakan 

hubungan positif antara in-store factors terhadap urge to buy impulsively 

dapat diterima. 

3.  Personal factors (PF) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

impulse buying (IB) sehingga dapat ditarik simpulan bahwa semakin 

tinggi personal factors yang dirasakan konsumen maka akan semakin 

tinggi pula pembelian impulsif oleh konsumen. Dengan demikian telah 

dibuktikan bahwa hipotesis 3 yang menyatakan hubungan positif antara 

personal factors terhadap impulse buying dapat diterima.  
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4.  In-store factors (IF) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

impulse buying (IB) sehingga dapat ditarik simpulan bahwa semakin 

baik in-store factors yang dimiliki suatu toko maka akan membuat 

konsumen melakukan pembelian impulsif. Dengan demikian telah 

dibuktikan bahwa hipotesis 4 yang menyatakan hubungan positif antara 

in-store factors terhadap impulse buying dapat diterima.  

5.  Urge to buy impulsively (UTB) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap impulse buying (IB) sehingga dapat ditarik simpulan bahwa 

konsumen yang terdorong untuk membeli secara impulsif maka akan 

melakukan pembelian secara impulsif. Dengan demikian telah 

dibuktikan bahwa hipotesis 5 yang menyatakan hubungan positif antara 

urge to buy impulsively terhadap impulse buying dapat diterima. 

 

 5.2. Saran  

 5.2.1. Saran Teoritis   

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu objek yang diteliti sebaiknya 

tidak hanya di Zara Tunjungan Plaza Surabaya tetapi seluruh Zara yang ada 

di Surabaya. Dalam penelitian ini, variabel personal factors tidak mengukur 

personality yang benar-benar melekat pada diri konsumen sendiri sehingga 

karakteristik personal factors perlu ditingkatkan. Selain personal factors 

dan in-store factors yang mempengaruhi urge to buy impulsively, dapat  

juga menambahkan variabel hedonic shopping motivation dan shopping 

enjoyment tendency sebagai variabel eksogen yang dapat mempengaruhi 

urge to buy impulsively. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan variabel tersebut agar menambah pengetahuan serta 

wawasan.  
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5.2.2 Saran Praktis  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diberikan 

beberapa rekomendasi berupa saran-saran yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak Manajemen Zara store Tunjungan Plaza Surabaya. 

1. Zara store Tunjungan Plaza Surabaya dapat merangsang konsumen 

dengan menambah sales promotion yaitu promosi diskon tidak hanya 

berdasar harga tetapi pada jumlah pembelian barang.  

2. Zara store Tunjungan Plaza Surabaya dapat merangsang konsumen 

dengan memberikan keuntungan jika pembayaran dengan credit-card 

use.  

3. Zara store Tunjungan Plaza Surabaya dapat merangsang konsumen 

dengan memberikan pelatihan kepada karyawan mengenai cara bersikap 

dan berperilaku dalam melayani konsumen sehingga menjadi friendly 

employees. 

4. Zara store Tunjungan Plaza Surabaya dapat merangsang konsumen 

dengan cara membuat toko menjadi nyaman dengan store environment 

seperti musik, suhu, cahaya, aroma dan desain interior yang bagus. 
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